BAB IV

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan keberadaan Tari Remo gaya Boletan
yang dapat dilacak dan diuraikan mengenai aspek-aspek apa saja yang terdapat
didalamnya secara menyeluruh. Keberadaanya dalam konteks budaya, serta proses
kreatif yang dilakukan oleh Cak Bolet dalam mengembangkan bentuk dan
karakteristik Tari Remo, melahirkan Tari Remo gaya Boletan yang menjadi salah
satu contoh inovasi dan transformasi pada seni Tari Remo yang memiliki
keunikannya tersendiri. Berawal dari Tari Remo yang digunakan sebagai tari
pembuka dalam pertunjukan Ludruk, kemudian berkembang menjadi sebuah
karya seni yang memiliki bentuk dan makna jauh lebih kompleks. Keunikan pada
Tari Remo gaya Boletan, tidak hanya terletak pada aspek koreografi atau bentuk
gerak tarinya saja, melainkan pada implementasi makna yang dihadirkan melalui
proses kreatif yang dilakukan Cak Bolet. Keberhasilan yang dicapai Cak Bolet
dalam proses mengembangkan Tari Remo gaya Boletan, tidak terpisahkan dari
upaya merespons pengalaman perjalanan hidupnya maupun pengalaman
berkeseniannya, yang pada saat itu berkaitan dengan dinamika sosial-politik pada

era pemerintahan yang tengah berlangsung.

Melalui pemahaman teori resepsi dan tanggapan Wolfgang Iser, dapat
dipahami bahwa proses kreatif yang dilakukan Cak Bolet terdorong dari
keresahan batin dan kegelisahan yang dialami serta dedikasi jiwa keseniannya

dalam seni pertunjukan ludruk saat itu, yang mendorongnya untuk
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mempertahankan Tari Remo. Selanjutnya Cak Bolet meresepsi Tari Remo yang
dijadikan pijakan dalam pertunjukan Ludruk, hingga meresepsi teks-teks
disekitarnya yaitu Jaranan Dor, Pencak silat dan Cakil. Menurut Iser, resepsi
terhadap suatu teks bukanlah sekadar konsumsi pasif terhadap informasi,
melainkan sebuah proses aktif di mana pembaca atau penerima teks membangun
interpretasinya sendiri berdasarkan pengalaman pribadi, latar belakang budaya,

dan pandangan dunia yang dimiliki.

Dalam konteks Tari Remo gaya Boletan, interteks yang diterima oleh Cak
Bolet, dari segala aspek yang membangun dapat berupa bentuk gerak, iringan
musik, tata rias busana, properti, maupun nilai-nilai budayanya, kemudian
diproses dan diinterpretasikan kembali sesuai dengan pengalaman hidupnya.
Pengaruh situasi sosial-politik pada era kehidupan Cak Bolet yang menimbulkan
gejolak, baik dari segi politik maupun sosial yang mempengaruhi perspektifnya
terhadap seni dan budaya. Oleh karena itu, dalam proses resepsi interteks ini Cak
Bolet mengimplementasikan dengan proses stilisasi. Proses stilisasi ini
menunjukkan bagaimana Cak Bolet mengolah dari segi aspek-aspek yang terdapat
dari Tari Remo sebagai (sumber) dengan interteks yang menciptakan pola dan
bentuk yang baru. Tetap sesuai dengan vokabuler tari Jawatimuran, hingga
terbentuk sebuah karya yang memiliki karakteristik yang lebih ekspresif dengan
makna yang mendalam. Melalui proses ini, Cak Bolet menciptakan Tari Remo
menjadi lebih dari sekedar pembuka dalam pertunjukan Ludruk. Tari Remo gaya
Boletan menjadi simbol dari nafas perjuangan dan semangat hidup. Simbol dari

perjuangan dan semangat hidup ini terwujud dalam setiap gerakan Tari Remo
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gaya Boletan yang menjadi signifikan berkembang membawa pesan-pesan
semangat perlawanan, keberanian, dan kekuatan. Pesan-pesan ini menjadi suatu
tujuan tertentu yang dicapai Cak Bolet, bahwasannya dengan Tari Remo gaya
Boletan menjadi tempat berekspresi untuk menyuarakan pendapat dan
memperjuangkan akan pentingnya kebebasan budaya di tengah tekanan politik
yang membungkam. Dari pesan-pesan tersebut relevan dengan konteks sosial dan

politik masa itu.

Proses kreatif yang dilakukan oleh Cak Bolet dalam mengembangkan Tari
Remo gaya Boletan membuktikan bahwa seni pertunjukan adalah suatu proses
dinamis yang dipengaruhi oleh interaksi antara tradisi dan inovasi. Tari Remo
gaya Boletan bukan hanya sekedar sebuah bentuk ekspresi seni, tetapi juga
merupakan medium untuk menyampaikan pesan-pesan sosial, politik, dan budaya
yang sangat relevan, serta mencerminkan perubahan dan harapan masyarakat pada
saat itu. Dengan menciptakan karya yang memiliki makna yang lebih dalam dan
lebih relevan dengan zaman, Cak Bolet telah berhasil membuat Tari Remo
menjadi salah satu bentuk seni yang memiliki popularitasnya dan bertahan hingga
kini. Hal ini menjadi tanda bahwa kreativitas dan inovasi dalam seni pertunjukan
dapat menghasilkan karya yang tidak hanya menghibur, tetapi juga memiliki

dampak sosial dan kultural yang signifikan.

Keberlanjutan dan eksistensi Tari Remo gaya Boletan tidak lepas dari
peran penting generasi penerus Cak Bolet. Salah satu muridnya yaitu

Suhartono, menjadi tokoh sentral dalam memperjuangkan, melestarikan, dan
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mengembangkan Tari Remo gaya Boletan di Kabupaten Jombang. Dengan
semangat yang diperoleh langsung dari Cak Bolet, Suhartono tidak hanya
menjaga keaslian karakteristik tari tersebut, tetapi juga turut melakukan stilisasi
pada struktur geraknya dengan pemadatan gerak sehingga memperpendek durasi
serta teknik geraknya. Hal ini dilakukan Suhartono sebagai sebuah bentuk
apresiasi seorang murid “Suhartono” kepada gurunya “Cak Bolet” atas
dedikasinya dalam mengembangkan Tari Remo gaya Boletan. Dengan demikian,
Suhartono melakukan perkembangan pada Tari Remo gaya Boletan berdasarkan
pengetahuan tari yang dimilikinya dari pendidikan formal yang pernah di tempuh,
serta spirit Cak Bolet yang diperoleh dalam pengalaman berguru sedari kecil dan
berkesenian sepanggung. Suhartono melakukan perkembangan dengan melakukan
mengolah teknik gerak dan memadatkan struktur tari sehingga terbentuk Tari
Remo gaya Boletan yang dapat di analisis pada penelitian ini. Dari hasil
perkembangan yang dilakukan Suhartono dalam Tari Remo gaya Boletan ini,
menghasilkan suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai yaitu menjaga dan terus
mengupayakan agar Tari Remo gaya Boletan tetap eksis, fungsional, dan dapat

diturunkan kepada generasi muda melalui berbagai pelatihan dan pertunjukan.

Upaya tersebut kemudian dilanjutkan oleh generasi kedua, yaitu Adi, yang
juga menunjukkan dedikasi tinggi dalam memperluas jangkauan Tari Remo gaya
Boletan di berbagai panggung kesenian, baik lokal maupun nasional. Dengan
dukungan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Jombang, tari Remo
gaya Boletan tidak hanya dijaga keberadaanya sebagai warisan budaya tak benda,

tetapi juga diberi ruang untuk terus dikembangkan sesuai dengan perkembangan

194



zaman dan terus memiliki popularitas. Saat ini Tari Remo gaya Boletan banyak
diminati oleh berbagai kalangan, baik masyarakat umum, komunitas seni, hingga
seniman-seniman muda di Indonesia. Oleh karena itu, Tari Remo gaya Boletan
tidak hanya menjadi warisan budaya lokal, tetapi juga tumbuh sebagai ikon
kebudayaan yang merepresentasikan kekuatan ekspresi, semangat perjuangan, dan
dinamika identitas masyarakat Jombang yang terus hidup dan berkembang dalam

perubahan zaman.
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https://youtu.be/-NNRbs_mV-E?si=ZgAhAsFghPQ3rCbu

Video dokumenter pribadi Suhartono, tari Remo gaya Boletan versi 7 menit,
diakses pada 11 Januari 2025, pukul 19.05 WIB.

Video dokumenter pribadi Suhartono, tari Remo gaya Boletan versi 12 menit,
diakses pada 11 Januari 2025, pukul 19.05 WIB.
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https://www.detik.com/jatim/budaya/d-6974418/asal-usul-kabupaten-jombang-jelang-hari-jadi-ke-113
https://www.detik.com/jatim/budaya/d-6974418/asal-usul-kabupaten-jombang-jelang-hari-jadi-ke-113
https://muri.org/Website/Rekor_detail/tariremoboletanolehpenariterbanyak
https://muri.org/Website/Rekor_detail/tariremoboletanolehpenariterbanyak
https://radarjombang.jawapos.com/nasional/661025960/41112-penari-remo-boletan-pecahkan-rekor-muri-di-jombang
https://radarjombang.jawapos.com/nasional/661025960/41112-penari-remo-boletan-pecahkan-rekor-muri-di-jombang
https://youtu.be/QlwtbgOs9NA?si=f_Nxsti0Lfjq-9Uu
https://youtu.be/7yJKTnzYcqM?si=XlvLO_XpTeUhcwBK
https://youtu.be/kIkprf4B0Jg?si=VLkFVlC-R5kxIW04
https://youtu.be/kIkprf4B0Jg?si=VLkFVlC-R5kxIW04
https://youtu.be/MTE4Ga0Kqqc?si=oVo7yrJ4kiRwHLyZ
https://youtu.be/-NNRbs_mV-E?si=ZgAhAsFqhPQ3rCbu

Video dokumenter pribadi Suhartono, video pembelajaran tari Remo gaya Boletan,
diakses pada 11 Januari 2025, pukul 19.05 WIB.
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